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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Studi Kisah Para Nabi dalam Al-
Qur’an (Sebuah Upaya Menemukan Konsep Pendidikan
Kenabian) . Penelitian ini dilatarbelakangi salah satu dari isi
Al-Qur’an adalah kisah-kisah, yang dalam wacana Ilmu Al-
Qur’an biasa disebut dengan kisah Al-Qur’an (Qashash al-
Qur’an/ al-Qishshah al-Qur’dniyah). Kisah Al-Qur’an ini
memunculkan perdebatan yang sangat tajam mengenai apakah
kisah dalam Al-Qur’an tersebut kisah sejarah atau kisah sastra.
Terlepas dari perdebatan ini pula, para pakar Al-Qur’an
sepakat mengatakan bahwa kisah al-Qur’an sarat dengan
‘ibrah (=pelajaran), di antaranya tentang pendidikan, terutama
pada kisah para nabi (salah satu jenis dari kisah Al-Qur’an
yang tampak paling menonjol), yang dapat diistilahkan dengan
pendidikan kenabian. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
terhadap kisah para nabi dalam Al-Qur’an dengan tujuan untuk
menjawab 2 permasalahan, yaitu bagaimana struktur kisah para
nabi dalam Al-Qur’an dan bagaimana konsep pendidikan
kenabian yang dikontruksi dari kisah para nabi dalam Al-
Qur’an.

Untuk mencapai permasalahan di atas, penelitian terhadap
kisah para nabi dalam Al-Qur’an dilakukan dengan
menggunakan pendekatan multidisipliner yang melibatkan
ilmu tafsir, ilmu sastra, dan ilmu pendidikan. I[lmu tafsir
(dalam hal ini tafsir mawdhu’i) digunakan untuk menghimpun
dan menyusun ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat kisah para
nabi. [lmu sastra (dalam hal ini strukturalisme (strukturalisme
objektif atau analisis intrinsik) dan hermeneutika [majaz
khithabi]) digunakan untuk mengungkapkan struktur dan
makna kisah para nabi. Ilmu pendidikan digunakan untuk
mengarahkan makna kisah para nabi menuju konsep
pendidikan kenabian.

Berdasarkan studi terhadap kisah 24 nabi dalam Al-
Qur’an (kisah Nabi Muhammad tidak diteliti karena secara
metodologis kondisinya sangat berbeda dengan kisah 24 nabi
lainnya) dengan menggunakan metode strukturalisme objektif
atau analisis intrinsik dapat dinyatakan bahwa struktur kisah
para nabi dalam Al-Qur’an dikategorikan sebagai fiksi sejarah
(historical fiction), yakni sejarah yang diungkapkan dalam
bentuk karya sastra, atau sebuah karya sastra yang dibangun
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dari petikan-petikan sejarah. Hal ini tercermin dari struktur
kisah para nabi dalam Al-Qur’an, di mana ada yang bersifat
informatif sebagaimana layaknya sebuah informasi sejarah;
dan ada pula yang bersifat naratif seolah-olah seperti sebuah
cerpen atau novel. Sementara itu pula, pembacaan terhadap
wacana kisah 24 nabi dalam Al-Qur’an dengan metode
hermeneutika  (majdz  khithabi) dibantu dengan ilmu
pendidikan, dibangun konsep pendidikan kenabian dalam
bentuk sebagai sebuah sistem pendidikan yang meliputi 10
unsur, yaitu (1) hakikat pendidikan adalah kesadaran di dalam
jiwa manusia bahwa proses kehidupan dipenuhi kebenaran
yang harus diperjuangan demi melawan kejahatan yang harus
dilenyapkan sebagai sunnatullah menuju terbentuknya
manusia seutuhnya. (2) dasar pendidikan adalah wahyu Tuhan
dan akal yang sehat/logis manusia sebagai sumber kebenaran.
(3) Tujuan pendidikan adalah membentuk manusia seutuhnya
yang senantiasa selamat dan menyelamatkan kehidupan. (4)
Pendidik adalah pewaris para nabi yang mengemban amanah
Tuhan untuk menyelamatkan kehidupan. (5) Peserta didik yang
utama adalah masyarakat ditopang oleh individu-individu. (6)
Materi pendidikan ada 4 bidang ilmu yang ditranspormasikan
secara seimbang dan integratif, yaitu a. ilmu ketuhanan, b.
ilmu kemanusiaan, c. ilmu alam, dan d. ilmu mistik. (7)
Metode pendidikan yang paling mendasar adalah do’a ke arah
yang lebih baik. (8) Alat/media pendidikan yang paling
menonjol adalah  ganjaran dan hukuman; ganjaran
mempertegas kebenaran, sedang hukuman menunjukkan
kesalahan, (9) Lingkungan pendidikan yang paling signifikan
adalah masyarakat. (10) Evaluasi pendidikan yang paling
penting adalah evaluasi diri. Dari unsur-unsur sistem
pendidikan kenabian ini, dapat dinyatakan bahwa substansi
dari konsep pendidikan kenabian adalah spritualitas
pendidikan. Artinya pendidikan adalah pentransformasian jiwa
manusia untuk tunduk kepada Tuhan Yang Maha Esa menuju
terbentuknya manusia yang seutuhnya.
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ABSTRACT

This research entitled “A Study on the Stories of Prophets in
the Holy Quran (An Effort to Uncover Prophetic-Teaching
Concept)” is inspired by the fact that, among other things, the
Holy Quran tells about stories in which the science of Al-Quran
calls them the stories of Al-Quran (Qasas al-Quran / al-Qissah
al-Quraniyah). It provokes long-lasting discussions whether they
are histories or simply literature works. Despite these
disagreements, Al-Quran experts seem to share the same ideas
that the stories are full of lessons (ibrah) primarily the stories of
prophets (one of prominent stories in the Al-Quran) called the
prophetic lessons. Thus, a research on the stories should be
conducted to answer 2 questions, i.e. how were the stories in the
Quran structured and how were the concepts of prophetic lessons
being constructed.

To reach the above goals, a multi-disciplinary approach,
including interpretationscience to collect and arrange prophet-
content verses, literature science to reveal the structure and
meaning of the stories, and education science to direct the
meaning of them towards the concept of prophetic education, was
employed. In this study, the researcher used mawdhu’i
interpretation science, structuralism literature (both objective
structuralism and intrinsic analisis) alsohermeneutic (majaz
khitab).

By implementing objective structuralism or intrinsic analisis,
it can be said that the structure of the stories of 24 prophets in the
Quran (excluding prophet Muhammad due to its very different
condition methodically) was a historical fiction, in which a
history is presented in a literature work or a construction of
literature work from pieces of a history. This is noticable that
some are informative like a history, and some are narative like a
novel. Assisted by education science, a concept of prophetic
education was built from the result of the 24-prophet storie
reading under hermeneutic method (majaz khitabi). The education
covered 10 elements; (1) the essence of education is being aware
that life is full of fight against evil to achive rightness and reach
the real man kind. (2) The foundations of education are revelation
of God and logic as the source of truth. (3) The goal of education
is to achieve man kind who always cares and secures others. (4)
Educators are the prophets’ heirs receiving responsibilities from
God to save lives. (5) The students are the individuals in a
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society. (6) The materials of the education cover 4 aspects of
knowledge transformed both equally and integratively. The 4
aspects of knowledge are a. the Diety, b. humanity, c. nature, and
d. mysticism. (7) The fundamental method of education is a good
prayer. (8) The prominent teaching media are reward (confirming
rightness) and punishment (confirming evil). (9) The most
significant environment of education is society. (10) The most
important evaluation is contemplation. Thus, the substance of
prophetic education concept is the spirituality of education,
meaning that education is a transformation of human’s soul to
submit itself to the One Almighty God towards the true human
being.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

};l:;lll)f Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif dilarﬁ)(i;kg | Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta’ t te
& Sa’ § es (dengan titik atas)
z Jim J je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
e Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal z zet (dengan titik atas)
s R r er
b 7 V4 zet
o Sin s es
5 Syin sy es dan ye
o? Sad $ es (dengan titik bawah)
o2 Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7z’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
. Fa’ f ef
J Qaf q qi
4 Kaf k ka
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};l:;lll)f Nama | Huruf Latin Keterangan
J Lam 1 el
¢ Mim m em
< Nun n en
3 Waw w we
» Ha’ h ha
2 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
NS muddah muta ‘ddidah
hase e ) rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a KBy i e man nasar wa qatal
Kasrah i i e oS kamm min fi’ah
Dammah| u | &8y &9 o4 [sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ok &, ~% | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by S miskin wa faqir

Dammah| 1 oo I dukhul wa khuriij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati | aw 2550 mauliid
Fathah bertemu ya’ mati | ai et muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o5 a’antum
AU st u ‘iddat li al-kafirin
£ la’in syakartum
o)) wle) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
b Ay zaujah jazilah
3sd2 By Jizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki

lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “a/-” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab

Ditulis

C)Aé\ HIRS

takmilah al-majmii‘

Z_..é’ Ep/\>

halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
adll 315 zakatu al-fitri
sikall s> ) ilda hadrati al-mustafa
slodall 25 jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jldles bahs al-masa’il
S Jpmast! al-mahsil li al-Ghazali

2. Bila diikuti  huruf syamsiyyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya

serta menghilangkan huruf “I”” (el)-nya.
Kata Arab Ditulis
o)l Gl i‘anah at-talibin
el adl ar-risalah li asy-Syafi T
cadll ol syazarat az-zahab
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur hanya tertuju kepada Allah SWT.
Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pengikut
beliau. Dengan hidayah Allah SWT dan syafa’at nabi
Muhammad SAW jua lah, penulis berhasil menyelesaikan
penulisan disertasi yang berjudul "Studi Kisah Para Nabi
dalam Al-Qur’an (Sebuah Upaya Menemukan Konsep
Pendidikan Kenabian)".

Penulis merasa bahagia, karena disertasi ini dapat penulis
selesaikan sesuai dengan rencana yang penulis inginkan.
Disertasi ini merupakan kajian terhadap kisah para nabi dalam
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ilmu tafsir, ilmu sastra, dan ilmu pendidikan. Pendidikan yang
dicontohkan oleh para nabi dalam kisah para nabi dalam Al-
Qur’an seyogyanya dapat menjadi inspisari bagi pelaksanaan
pendidikan baik formal maupun non-formal.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan
disertasi ini tidak mungkin dapat berjalan dengan baik tanpa
bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu,
dalam kesempatan ini izinkan lah penulis menyampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang terlibat dalam penulisan disertasi ini, terutama sekali
kepada :

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D., selaku
Rektor UIN Sunan Kalijaga, Prof. Noorhaidi, S.Ag.,
MA., M.Phil., Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana, Dr.
Moch Nur Ichwan, MA., selaku Wakil Direktur, Ahmad
Rafig, MA., Ph.D., selaku Ketua Program Studi Doktor,
dan seluruh jajaran pengelola Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, disampaikan terimakasih yang sebesar-
besarnya atas kesempatan yang diberikan kepada penulis
atas bimbingan, arahan, bantuan, pemberian fasilitas,
dan pelayanannya yang diberikan kepada penulis selama
mengikuti proses perkuliahan, sampai terselesaikannya
disertasi ini.

2. Prof. Dr. H. Sutrisno, M.Ag., dan Prof. Dr. H.
Syihabuddin Qalyubi, Lc., M.Ag., selaku Promotor,
yang dengan sabar, tekun, dan ulet memberikan
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bimbingan, telaah, arahan, masukan, dan koreksi dalam
penulisan disertasi ini.

3. Dr. H. Waryono, M.Ag., Dr. H. Mahfudz Masduki, MA.,
dan Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag., selaku
Penguji yang telah memberikan banyak masukan dan
perbaikan demi kesempurnaan penulisan disertasi ini.

4. Rektor UIN Antasari Banjarmasin, Prof. Dr. H.
Mujiburrahman, MA., atas motivasi dan dukungannya
kepada penulis.

5. Ayah, ibu, isteri, dan putri-putriku serta seluruh keluarga
yang terus-menerus mendorong penyelesaian disertasi ini.

6. Teman-teman seperjuangan di Program Doktor Prodi
Studi Islam angkatan 2008.

Semoga disertasi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesungguhnya Al-Qur’an memuat banyak kisah. Dalam
wacana ilmu Al-Qur’an, kisah-kisah yang ada dalam Al-
Qur’an biasanya diistilahkan dengan kisah Al-Qur’an
(Qashash al-Qur’an/al-Qishshah  al-Qur’dniyah). Adapun
yang dimaksud dengan kisah Al-Qur’an adalah pemberitaan
Al-Qur’an tentang peristiwa yang terjadi pada masa lampau.'

Manna’ al-Qattan mengatakan bahwa Al-Qur’an banyak
mengandung keterangan tentang kejadian masa lampau,
sejarah  bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri, dan
peninggalan suatu kaum.” Sementara itu, A. Hanafi
menyebutkan ada sekitar 1600 ayat dalam Al-Qur’an yang
memuat kisah-kisah. Apabila dibandingkan dengan ayat-ayat
hukum yang hanya berjumlah sekitar 330 ayat, maka nampak
sekali betapa besarnya perhatian Al-Qur’an terhadap kisah-
kisah.’

Apa yang dipaparkan oleh Manna’ al-Qattan dan A.
Hanafi di atas tentu mengindikasikan pentingnya keberadaan
kisah dalam Al-Qur’an. Dilihat dari segi volume, kisah-kisah
memakan tempat yang tidak sedikit dari seluruh isi Al-Qur’an.
Kisah-kisah dalam Al-Qur’an merupakan mukjizat, karena
siapa pun tidak bisa memaparkan kisah-kisah lampau yang
sudah tidak mungkin lagi ditemukan dalam kajian-kajian
kesejarahan.

Kisah merupakan salah satu faktor psikologi yang penting
dan dipakai oleh Al-Qur’an untuk mengemukakan bantahan-
bantahan terhadap kepercayaan-kepercayaan yang salah,

'"Manna’ al-Qattan, Mabdhits fi ‘Uliim al-Qur’dn, (t.tp.: Mansytrat al-
Ashri al-Hadits, 1990), 306.

’Ibid.

’A. Hanafi, Segi-segi Kesusasteraan Pada Kisah-kisah Al-Qur’an,
(Jakarta: Pustaka Alhusna, 1984), 22.
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memberi peringatan, menerangkan prinsip-prinsip dakwah
Islam dan memantapkannya, serta mengokohkan hati umat
Islam. Al-Qur’an telah meletakkan sebuah bentuk bagi studi
sejarah manusia dengan menggunakan kisah masa lampau
bukan cerita yang membosankan, tetapi kisah yang serius dan
mampu menyentuh hati pembaca. Sangat disayangkan jika
suatu bangsa tidak pernah mempelajari contoh kesalahan
bangsa yang mengalami keruntuhan. Seharusnyalah hal ini
menjadi petunjuk yang besar. Artinya seandainya mereka
memperhatikan secara serius mengapa orang yang memerintah
suatu negeri sebelum mereka telah mengalami kemakmuran
dan kelimpahan harta kekayaan, namun runtuh berantakan.
Menurut hukum alam, keruntuhan suatu bangsa terjadi karena
kelalaian dalam mengambil ‘ibrah (=pelajaran) dari kejadian-
kejadian orang terdahulu dan puing kehancurannya.

Pengaruh kisah di negeri Arab pada saat Al-Qur’an
diturunkan juga sangat besar sekali, sehingga tidak heran jika
para penentang Islam berusaha mengimbangi dakwah Nabi
Muhammad SAW, dan menandingi pengaruh Al-Qur’an
dengan memakai kisah-kisah. Sebagaimana hal itu disinyalir
dan dijelaskan dalam Al-Qur’an mengenai tantangan Al-
Qur’an bagi orang-orang yang tidak percaya untuk membuat
semisal Al-Qur’an, atau satu surah saja, atau beberapa ayat
saja.’

Dari beberapa gambaran tentang pentingnya kisah Al-
Qur’an di atas, satu hal yang paling penting dari keberadaan
kisah-kisah dalam Al-Qur’an adalah ‘%brah (=pelajaran) yang
dikandung kisah-kisah tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang
diisyaratkan oleh Al-Qur’an sendiri, seperti dalam Q.S. al-
A’raf/7 ayat 176° dan Q.S. Yusuf/12 ayat 111.°

“Lihat Q.S. al-Baqarah/2 ayat 23 dan Q.S. Yunus/10 ayat 38.

>.... Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir.

SSungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal ....
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Beberapa pakar Al-Qur’an juga memberikan pendapat
yang sepakat tentang pentingnya ‘%brah (=pelajaran) yang
dikandung kisah Al-Qur’an, di antaranya Ahmad Izzan
mencatat bahwa pemaparan kisah dalam Al-Qur’an selalu
disisipi oleh pelajaran/nasihat dari kisah tersebut.” Muhammad
Chirzin juga menegaskan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an
dimaksudkan sebagai sarana untuk mewujudkan tujuannya
yang asli, yaitu tujuan keagamaan yang menyiratkan adanya
kebenaran, pelajaran, dan peringatan.® Begitu pula dengan
Muhammad Ahmad Khalafullah — dalam buku khususnya
tentang kisah Al-Qur’an — mengatakan bahwa hal yang tidak
boleh dilupakan adalah Al-Qur’an menjadikan kisahnya
sebagai nasihat dan pelajaran.’ Senada dengan Khalafullah,
Muhammad Abduh berpendapat bahwa tujuan kisah Al-Qur’an
pada prinsipnya adalah memberikan pelajaran dan nasihat.'
Muhammad Abid al-Jabiri juga menyatakan bahwa tujuan
fundamental kisah Al-Qur’an adalah menyampaikan pelajaran
yang dapat diambil oleh umat manusia.'' Sementara itu
Kuntowijoyo berpendapat bahwa bagian Al-Qur’an yang
memuat kisah merupakan penggambaran arche type agar
menjadi pelajaran, bukan data historisnya yang penting, tapi
pesan moralnya. 2

Meskipun banyak pakar Al-Qur’an sepakat bahwa yang
terpenting dari kisah Al-Qur’an adalah ‘ibrah (=pelajaran)
yang dikandungnya, namun ternyata kisah Al-Qur’an juga
menimbulkan problem yang cukup serius, yakni munculnya

"Ahmad  Izzan, Ulumul Qur'an  Telaah  Tekstualitas  dan
Kontekstualitas Al-Qur’an, (Bandung: tafakkur, Cet. 111, 2009), 218.

*Muhammad Chirzin, 4] Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), 122.

*Muhammad Ahmad Khalafullah, A/-Fann al-Qashashy fi al-Qur’dn
al-Karim, (Kairo: Maktabah al-Anglo al-Misriyah, Cet. IV, 1972), 152.

M. Rasyid Ridha, Tafsir Al-Mandr, jilid 1, (Kairo: Muhammad Ali
Sabih wa Auladuh, 1375 H), 338.

""Muhammad Abid al-Jabiri, Madkhal ild al-Qur’dn al-Karim, (Beirut:
Markaz Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 2006), 259.

Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung:
Mizan, Cet. IV, 1994), 329.
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perbedaan pendapat yang cukup sengit antara 2 pemikiran
dalam melihat materi kisah.">  Pemikiran  pertama
berpandangan bahwa materi kisah Al-Qur’an adalah peristiwa
sejarah. Kisah Al-Qur’an dimaknai apa yang tersurat saja,
sebatas seperti penuturan kabar/informasi. Sebaliknya
pemikiran kedua menilai kisah Al-Qur’an sebagaimana berlaku
dalam tradisi kesusastraan. Artinya kisah Al-Qur’an adalah
karya sastra yang penuh dengan metafora dan tidak mesti
sesuai dengan sejarah.'*

Perbedaan 2 pemikiran di atas tentu mendorong
munculnya inspirasi untuk melakukan penelitian terhadap
kisah Al-Qur’an; apakah kisah Al-Qur’an dikategorikan
sejarah atau sastra. Untuk menjawab permasalahan ini penulis
mencoba mengkaji kisah para nabi dalam Al-Qur’an.
Diharapkan kisah para nabi ini dapat mewakili kisah Al-
Qur’an, karena kisah para nabi merupakan kisah paling
dominan dari kisah-kisah lainnya yang ada dalam Al-Qur’an.

Untuk menjawab apakah kisah Al-Qur’an dikategorikan
sejarah atau sastra, tentu kajian terhadap kisah para nabi dalam
Al-Qur’an — diharapkan dapat mewakili kisah Al-Qur’an —
lebih tepat dilakukan dengan menggunakan pendekatan sastra,
dalam hal ini metode strukturalisme objektif atau analisis
intrinsik. Secara sederhana yang dimaksud dengan metode
strukturalisme objektif atau analisis intrinsik di sini adalah
analisis terhadap sebuah karya sastra dengan memusatkan

1
> Unsur-unsur

perhatian semata-mata pada unsur-unsurnya.
sebuah karya sastra meliputi tema, fakta cerita (alur, tokoh,

latar), dan sarana cerita (sudut pandang dan gaya bahasa).'

“Manna’ al-Qattan telah mencatat salah satu bentuk perbedaan 2
pemikiran ini. Lihat Manna’ al-Qattan, Mabdhits ...., 308-309.

“Muhammad Ahmad Khalafullah sebagai pendukung pemikiran yang
kedua telah menulis beberapa kritiknya terhadap pemikiran yang pertama.
Lihat Muhammad Ahmad Khlafullah, Al-Fann ...., 7-8.

15Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. XIII, 2015), 73.

"®Robert Stanton, Teori Fiksi, Terj. Sugihastuti dan Rossi Abi Al
Irsyad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 11, 2012), 22.
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Berdasarkan sudut pandang metode strukturalisme, maka fokus
kajian terhadap kisah para nabi tentu saja terlepas dari ruang
lingkup kesejarahannya.'’

Oleh karena itulah yang dimaksud dengan kisah para nabi
dalam Al-Qur’an dalam hal ini adalah kisah 24 nabi yang
disebut dalam Al-Qur’an, yaitu (1) Adam, (2) Idris, (3) Nuh,
(4) Hud, (5) Shalih, (6) Luth, (7) Ibrahim, (8) Isma’il, (9)
Ishak, (10) Yaqub, (11) Yusuf, (12) Ayyub, (13) Syu’aib, (14)
Musa, (15) Harun, (16) Ilyas, (17) Ilyasa, (18) Zulkifli, (19)
Daud, (20) Sulaiman, (21) Yunus, (22) Zakaria, (23) Yahya,
dan (24) Isa. Adapun kisah Nabi Muhammad tidak termasuk
dalam penelitian ini karena lebih cocok dikaji secara
kesejarahan, karena keberadaan Nabi Muhammad bersamaan
dengan saat turunnya Al-Qur’an. Bahkan Nabi Muhammad
dapat dikatakan sebagai pencerita kisah 24 nabi sebelumnya.

Jadi, posisi kisah Nabi Muhammad dan kisah 24 nabi
dalam Al-Qur’an sangat berbeda. Kisah 24 nabi yang lain
adalah kisah masa lampau. Sedangkan kisah Nabi Muhammad
bersamaan dengan turunnya Al-Qur’an, sehingga kisah Nabi
Muhammad dalam perspektif turunnya Al-Qur’an adalah
murni sejarah. Tampaknya perbedaan posisi kisah Nabi
Muhammad dan kisah 24 nabi lainnya ini lah yang mendorong
Manna’ al-Qattan'® membedakan antara kisah para nabi dan
kisah Nabi Muhammad, seraya membagi kisah Al-Qur’an
menjadi 3 macam, yaitu (1) Kisah para nabi dan kaumnya, baik
yang menerima atau mendustakan. (2) Kisah peristiwa-
peristiwa masa lalu dan kisah orang-orang yang bukan nabi.
(3) Kisah peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan masa
Nabi Muhammad.

"Menurut Moh. Wakhid Hidayat bahwa dari sudut pandang prinsip
strukturalisme, fokus kajian terhadap kisah  Al-Qur’an adalah
ketersusunannya dalam mushaf terlepas dari ruang lingkup
kesejarahannya. Lihat Moh. Wakhid Hidayat, Qasas Al-Qur’an dalam
Sudut Pandang Prinsip-prinsip Strukturalisme dan Narasi, dalam Jurnal
Adabi&yat Vol. 8, No.1, Juni 2009, 85.

Manna’ al-Qattan, Mabahits ..., 306.



Selain itu pula, dengan pendekatan tafsir nuzili, seluruh
ayat Al-Qur’an sesungguhnya terkait dengan sejarah — untuk
tidak menyebut kisah — Nabi Muhammad.'® Bahkan kisah 24
nabi lainnya yang ada dalam Al-Qur’an diasumsikan cerminan
dari situasi dan kondisi Nabi Muhammad dalam perspektif
sejarah saat turunnya Al-Qur’an.’’ Dengan demikian, secara
metodologis kisah Nabi Muhammad dan kisah 24 nabi yang
lain dalam Al-Qur’an tidak mungkin disejajarkan. Kisah Nabi
Muhammad lebih tepat dikaji dengan pendekatan sejarah.
Sedangkan kisah 24 nabi yang lain lebih cocok dikaji dengan
pendekatan sastra, karena sangat sulit atau bahkan mustahil
dikaji secara kesejarahan.

Jadi, mensejajarkan kisah Nabi Muhammad dengan kisah
24 nabi lainnya yang ada dalam Al-Qur’an sangat tidak relevan
secara metodologis. Kisah Nabi Muhammad dalam Al-Qur’an
lebih tepat dikaji dengan metode tafsir nuzili, karena yang
dipentingkan adalah realitas kesejarahannya. Adapun kisah 24
nabi lainnya lebih cocok dianalisis dengan metode analisis
intrinsik. Dengan analisis intrinsik, maka akan kelihatan
apakah kisah 24 nabi yang ada dalam Al-Qur’an sebagai
sejarah atau sastra. Apabila kisah para nabi memenuhi unsur-
unsur intrinsik sebagaimana layaknya sebuah karya sastra,
berarti kisah para nabi dapat dikategorikan sebagai karya
sastra, atau sebaliknya, atau boleh jadi selainnya.

Selanjutnya, di atas telah dinyatakan pula bahwa sebuah
studi terhadap kisah Al-Qur’an --termasuk kisah para nabi--
seyogyanya sampai kepada ‘ibrah (=pelajaran) yang
dikandungnya. Karena hal yang paling penting dari studi
terhadap kisah Al-Qur’an tentu saja adalah ‘ibrah (=pelajaran)
yang dikandungnya sebagaimana yang dikehendaki oleh Al-

“Lihat Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian Dalam Perspektif Tafsir
Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah, (Bandung: Mizan, 2016).

Muhammad Ahmad Khalafullah telah membahas hal ini dalam
bukunya A/-Fann ....,323-324.
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Qur’an sendiri dan kesepakatan pendapat dari para pakar Al-
Qur’an.

Untuk mengambil ‘%brah (=pelajaran) yang dikandung
kisah para nabi dalam Al-Qur’an tentu harus menggunakan
metode yang cocok. Mengingat kisah para nabi dalam Al-
Qur’an berupa ungkapan kebahasaan, maka metode yang
cocok yang digunakan untuk memahami ‘ibrah (=pelajaran)
yang dikandungnya adalah metode hermeneutika,”' dalam hal
ini berupa metode majdz khithabi** Yang dimaksud dengan
metode majaz khithabi adalah sebuah cara memahami,
mengungkapkan, dan menjelaskan suatu teks atau wacana yang
bersifat literal/fisikal menuju makna konseptual untuk
diterapkan dalam pengertian kekinian (kontekstual).” Dengan
metode majaz khithdabi, maka unsur-unsur pembangun kisah
para nabi dalam Al-Qur’an, seperti tema, alur/plot, tokoh, latar,
sudut pandang, dan gaya bahasa yang menyatu menjadi sebuah
wacana dapat dianalogikan maknanya ke konteks kekinian
untuk membangun konsep-konsep kehidupan. Setiap orang
tentu dapat berbeda-beda memaknainya sesuai dengan
perspektif masing-masing.

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, salah satu yang
sangat menarik untuk diambil ‘ibrah (=pelajaran) dari kisah
para nabi dalam Al-Qur’an adalah relevansinya dengan
pendidikan. Secara teoritis, relevansi antara kisah para nabi
dan pendidikan sangat kuat. Muhammad Ali ash-Shabuniy**
mengatakan bahwa hikmah kisah para nabi ibarat lampu yang

*'Secara  sederhana  hermeneutika artinya menafsirkan  atau
menginterpertasikan, yakni memahami, mengungkapkan, dan menjelaskan
makna sebuah ungkapan kebahasaan. Penjelasan secara lebih rinci dapat
dibaca pada bab II dalam diserasi ini.

“Penjelasan secara lebih rinci tentang metode majdz khithdbi dapat
dibaca pada bab II dalam diserasi ini.

“Sukamta, Majaz dan Pluralisme Makna dalam Al-Qur’an,
(Yogyakarta: Adab Press, 2009), 56.

*Muhammad Ali ash-Shabuniy, Terjemah an-Nubuwah wa al-Anbiya
Kenabian dan Para Nabi, Terj. Arifin Jamian Maun, (Surabaya: pt bina
ilmu, 1993), 157.
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menyinari dengan sinarnya, para nabi adalah contoh yang
tinggi dalam kehidupan. Lebih tegas lagi, Muhammad Basam
Rusydi az-Zain® mengibaratkan kisah para nabi seperti
sekolah, di mana gambaran kehidupan para nabi bertujuan
untuk pembentukan manusia. Hal ini sejalan dengan hakikat
pendidikan, yakni yang sering dinyatakan dengan ungkapan
memanusiakan manusia.”®

Sebagai salah satu contoh relevansi kisah para nabi
dengan pendidikan dapat dilihat pada kisah nabi Ibrahim AS
dalam pengembaraannya “menemukan” Tuhan.?’ Dalam kisah
ini tercermin tingginya kreatifitas dan kebebasan berpikir nabi
Ibrahim, bahkan mampu memberikan kritik terhadap orang
tuanya. Dalam kisah ini juga tergambar pentingnya interaksi
antara manusia dan sekitarnya. Apabila dihubungkan dengan
proses pendidikan, terdapat relevansi yang sangat kuat, antara
lain, (1) pentingnya pendidikan keimanan kepada Tuhan secara
tepat, (2) pendidikan sejatinya berorientasi pada kreatifitas
peserta didik, dan (3) transformasi dalam pendidikan akan
lebih mudah jika dikaitkan dengan kondisi nyata yang sedang
terjadi di masyakarat dan peritiwa-peristiwa alam.

Selain adanya relevansi yang sangat kuat antara kisah para
nabi dengan pendidikan, signifikansi dan urgensi studi kisah
para nabi dengan perspektif pendidikan juga dikarenakan
pendidikan adalah sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan umat manusia. Sebagai contoh adalah kisah nabi
pertama (nabi Adam), segera setelah diciptakan, dia langsung
dibekali ~ dengan  pendidikan.® Hanya saja dalam
pelaksanaannya, pendidikan bukanlah hal yang mudah.
Menurut Ahmad Tafsir pendidikan merupakan masalah yang

“Muhammad Basam Rusydi al-Zain, Madrasah —al-Anbiyd’,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2001), 10.

*Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet. V, 2012), 33.

“Lihat Q.S. Al-An’am/6 ayat 74-79.

*Lihat Q.S. al-Baqarah/2 ayat 30-31.
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tidak pernah selesai dan tidak pernah memuaskan.” Contoh
nyata dapat dilihat pada perkembangan pendidikan di
Indonesia sejak zaman penjajahan sampai zaman reformasi
belum memiliki karakteristik yang positif. Di antara
kekurangan pendidikan selama ini, menurut Djohar, adalah
budaya pendidikan yang hanya mengejar legitimasi selembar
kertas ijazah. Pendidikan hanya untuk pengetahuan, tidak
menyentuh hati, perasaan, dan kepribadian.™

Hujair AH. Sanaky menyatakan bahwa pendidikan di
Indonesia sekarang ini berada dan menghadapi problematika
yang sangat kompleks. Secara kuantitatif ataupun kualitatif,
pendidikan masih memiliki kelemahan mendasar, bahkan
menurut banyak kalangan bukan hanya belum berhasil,
melainkan “gagal” dalam membentuk karakter dan kepribadian
bangsa.’’

M. Rusli Karim mengatakan bahwa sekarang ini dunia
pendidikan, terutama di Indonesia, telah mengalami degradasi
fungsional, di mana pendidikan semakin berorientasi
materialistik. Pendidikan cenderung menjadi aset sosial yang
hanya memiliki fungsi untuk menyiapkan tenaga kerja yang
akan memenuhi tuntutan dunia kerja yang bercorak
industrialistis.**

Degradasi fungsional pendidikan seperti di atas, menurut
Kuntowijoyo karena peradaban manusia sekarang ini sedang
menghadapi suatu cobaan yang dahsyat, atau yang sering
disebut dengan mengalami krisis peradaban. Kuntowijoyo
mengilustrasikan problem yang dihadapi manusia dalam
kebudayaan modern adalah bahwa di dalam masyarakat
modern yang berteknologi tinggi, manusia menghadapi

* Ahmad Tafsir, Filsafat ..., 40.

**Djohar, Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong Masa
Depan, (Yogyakarta: CV. Gravika Indah, 2006), 5-10, 32, dan 35.

*'Hujair AH. Sanaky, Pembaharuan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Kaukaba, 2015), 2-3.

M. Rusli Karim, “Pendidikan Islam di Indonesia dalam Transformasi
Sosial Budaya”, dalam Muslih Usa (Ed.) Pendidikan Islam di Indonesia
antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), 127
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mekanisasi kerja. Manusia diperbudak sekedar menjadi otomat
dari proses produksi. Manusia yang semula merdeka, yang
menjadi pusat dari segala sesuatu, kini telah diturunkan
derajatnya menjadi tidak lebih sebagai bagian dari mesin,
mesin raksasa teknologi modern. Karena itulah manusia di
zaman modern menjadi terbelenggu oleh proses teknologi,
teralienasi dari pekerjaannya sendiri, hasil kerjanya,
sesamanya, dan dari masyarakatnya. Semua ini, tegas Kunto,
akibat semangat dan cita-cita Barat (Renaisans)” untuk
membebaskan diri dari mitologi, kemudian menyebabkan
agnostisisme  terhadap agama, dan pada gilirannya
menimbulkan sekularisme yang menyebar ke seluruh dunia.™

Syed Sajjad Husain juga mengatakan bahwa
industrialisasi telah menuntun pada urbanisasi, kompleksitas
produksi dan distribusi serta kebutuhan akan sentralisasi yang
semakin meningkat. Pemisahan dari aspek spritual telah
menyebabkan meningkatnya sikap keduniawian. Kekuatan-
kekuatan sekuler yang muncul dari pendidikan dan pemikiran
sekuler yang merupakan hasil dari pendekatan ilmiah modern
telah membuat manusia bersifat empiris.*

Semangat dan cita-cita Barat ini tentu sangat
mempengaruhi sistem pendidikan. Karena menurut Mujamil
Qomar, corak pendidikan Barat tidak terlepas dari pandangan
Barat terhadap ilmu pengetahuan. Di Barat ilmu pengetahuan
hanya berdasarkan pada akal dan indera, sehingga ilmu
pengetahuan itu hanya mencakup hal-hal yang dapat diindera

*Renaisansi adalah suatu gerakan kebangunan kembali manusia dari
kungkungan mitologi dan dogma-dogma. Cita-cita Renaisansi adalah
mengembalikan lagi kedaulatan manusia — yang selama berabad-abad telah
dirampas oleh para dewa dan mitologi — untuk menguasai nasibnya.
Kehidupan ini berpusat pada manusia, bukan pada Tuhan, demikian
anggapan Renaisans. Manusia harus menguasai alam semesta. Kuntowijoyo,
Paradigma ..., 160.

*Ibid, 160-161.

»Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, Menyongsong Keruntuhan
Pendidikan Islam, Terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Gema Insani Press, Cet.
V, 1994), 15-16.
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dan dinalar semata. Pendidikan Barat hanya maju secara
lahiriah.*®

Sistem pendidikan Islam juga tidak terhindar dari krisis
peradaban ini. Bahkan menurut Syed Sajjad Husain, dunia
Muslim telah dijajah oleh bentuk peradaban modern ini. Di
negeri-negeri Muslim sistem pendidikan Islam tradisional telah
diungguli oleh sistem modern yang dipinjam dari Barat.*’

Ismail Raji Al-Faruqi melaporkan bahwa materi dan
metodologi yang kini diajarkan di dunia Islam adalah jiplakan
dari materi dan metodologi Barat. Tanpa disadari, hal tersebut
terus memberi pengaruh jelek. Kasus westernisme yang
dilakukan Mustafa Kemal dalam pembaharuan Islam di Turki
adalah contoh, di mana pada kenyataannya hingga sekarang
ini Turki tidak mampu mencapai kemajuan peradaban
sebagaimana yang dicapai negara-negara Barat.*®

Abd. Rachman Assegaf mengatakan bahwa realitas
pendidikan Islam memang dapat dibilang berada dalam
intellectual deadlock. Indikasinya, menurut Assegaf, ada 4,
yaitu; (1) minimnya upaya pembaharuan; (2) masih
memelihara warisan lama (tidak kreatif, tidak inovatif, dan
tidak kritis pada isu-isu aktual; (3) terlalu menekankan pada
pendekatan intelektualisme-verbalistik; dan (4) menitik
beratkan pada pembentukan manusia sebagai abdun, bukan
sebagai khalifah fil ard*

Dari beberapa catatan para pakar atau pemerhati masalah
pendidikan  di atas, tampaknya pendidikan dewasa ini
mengalami krisis ideologi. Ideologi adalah sistem keyakinan
yang dianut masyarakat untuk menata dirinya sendiri.** Jadi,

**Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga,
Cet. 111, 2007), 210.

’Syed Sajjad Husain, Menyongsong ..., 3.

L ihat Mujamil Qomar, Epistemologi ..., 212.

*Abd. Rachman Assegaf, “Membangun Format Pendidikan Islam di
Era Globalisasi” dalam Imam Machali dan Musthofa (Ed), Pendidikan Islam
dan Tantangan Globalisasi, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2004), 8-9.

“Lihat Tilaar, H.A.R., Kekuasaan dan Pendidikan Suatu Tinjauan
dari Perspektif Studi Kultural, (Magelang: IndonesiaTera. 2003), 114.
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sehubungan dengan pendidikan, ideologi (=ideologi
pendidikan) dapat diartikan sebagai seperangkat aturan yang
diyakini dan dijadikan landasan bagi pendidikan. Dalam
wacana pendidikan, ideologi pendidikan di sini dapat
dikatakan senada dengan dasar pendidikan.

Kasus korupsi, kolusi dan nepotisme serta berbagai kasus
amoral dan patalogi sosial adalah kasus yang selalu menghiasi
kehidupan dewasa ini yang notabene pelakunya adalah bukan
orang-orang yang tidak berpendidikan, tetapi produk dari
pendidikan yang keliru. Barangkali tidaklah salah jika
dikatakan bahwa pada kenyataannya ideologi pendidikan
dewasa ini terpengaruh ideologi pendidikan ala Barat, yaitu
pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan ajaran
Rasionalisme,*' Kesalahan dalam ideologi pendidikan ini juga
telah mencemari pendidikan Islam karena pengaruh arus
rasionalisme yang begitu kuat. Akibatnya muncul dikotomi
pendidikan yang sehari-harinya dikenal dengan pendidikan
umum dan pendidikan agama.

Oleh karena itu, sudah seharusnya para tokoh, pakar, dan
pemikir pendidikan dewasa ini mulai merintis pembaharuan
konsep dan/atau model pendidikan yang lebih berorientasi
pada praktis-humanistis, namun — tegas Mujamil Qomar —
dengan memegang komitmen yang tinggi terhadap petunjuk-
petunjuk Wahyu.*> Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang
diwahyukan melalui Nabi Muhammad SAW, sang utusan
Allah SWT sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi
seluruh alam, terutama bagi umat manusia yang
mempercayainya.” Oleh karena itulah kandungan Al-Qur’an
tidak hanya terbatas pada persoalan ketuhanan, tetapi juga
meliputi seluruh aspek kehidupan di dunia dan di akhirat.*

“'Pendidikan yang berdasarkan Rasionalisme ialah pendidikan yang
teori-teorinya berdasarkan akal, sering disebut dengan pendidikan sekuler.
Lihat Ahmad Tafsir, Filsafat ..., 277.

*“Lihat Mujamil Qomar, Epistemologi ..., 214.

“Lihat Q.S. an-Nahl/16 ayat 89.

*Lihat Q.S. al-An’am/6 ayat 38.
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Sehubungan dengan fungsi dan status Al-Qur’an sebagai
petunjuk, di mana kandungannya yang komprehensif, maka
penyusunan sebuah konsep dan/atau teori berdasarkan Al-
Qur’an sesungguhnya mempunyai landasan metodologis yang
cukup kuat, yang oleh Kuntowijoyo diistilahkan dengan
Qur’anic Theory Building, yaitu perumusan teori Al-Qur’an.
Dari sini muncullah paradigma Al-Qur’an. Fungsi paradigma
Al-Qur’an pada dasarnya adalah untuk membangun perspektif
Al-Qur’an dalam rangka memahami realitas. Untuk bisa
sampai pada pemahaman yang komprehensif terhadap Al-
Qur’an, menurut Kunto, digunakan pendekatan sintetik-
analitik. Pendekatan ini menganggap kandungan Al-Qur’an
terbagi dua, yaitu (1) konsep-konsep, dan (2) kisah-kisah
sejarah dan amsal-amsal. Konsep-konsep itu menjadi
bermakna, bukan saja karena keunikan secara semantik, tapi
juga karena terkait dengan matriks struktur normatif dan etik
tertentu yang melaluinya pesan-pesan Al-Qur’an dipahami.
Adapun bagian yang berisi kisah dan amsal dimaksudkan
untuk penggambaran arche type tentang kondisi-kondisi
universal agar menjadi pelajaran dari peristiwa-peristiwa
empiris yang terjadi dalam sejarah bahwa peristiwa-peristiwa
itu sesungguhnya bersifat universal dan abadi. Bukan data
historisnya yang penting, tapi pesan moralnya. Bukan bukti
objektif-empirisnya yang ditonjolkan, tapi ta’wil subjektif-
normatifnya.*’

Dengan demikian, menjadi sangat penting melakukan
studi/riset/kajian atas kisah para nabi dalam Al-Qur’an dalam
rangka menemukan konsep baru/alternatif dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itulah penulis tertarik untuk
melakukan studi kisah para nabi dalam Al-Qur’an guna
menemukan konsep pendidikan kenabian dalam bentuk

“Kuntowijoyo, Paradigma ..., 327-329.
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sebagai sebuah sistem pendidikan yang selama ini belum
pernah dilakukan.*

Adapun yang dimaksud upaya menemukan konsep
pendidikan kenabian di sini adalah bahwa pada kisah para nabi
dalam Al-Qur’an terkandung ‘%brah (=pelajaran) mengenai
pendidikan yang dicontohkan oleh para nabi, yang selanjutnya
diformulasikan/dibangun sebuah konsep pendidikan yang
disebut dengan konsep pendidikan kenabian. Dengan konsep
pendidikan kenabian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pembaharuan pendidikan yang disinyalir masih
belum menjanjikan.*’

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini menjawab 2 permasalahan berikut:
1. Bagaimana struktur kisah para nabi dalam Al-Qur’an
dilihat dari unsur-unsur intrinsiknya?
2. Bagaimana konsep pendidikan kenabian yang dibangun
dari ‘ibrah (=pelajaran) yang diambil dari kisah para
nabi dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengungkapkan struktur kisah para nabi dalam Al-
Qur’an berdasarkan unsur-unsur intrinsiknya.

“Yang dimaksud dengan konsep pendidikan sebagai sebuah sistem di
sini adalah konsep pendidikan yang memuat unsur-unsurnya yang saling
berinteraksi secara fungsional dan integratif dalam proses pendidikan itu
sendiri.

Yang dimaksud dengan konsep adalah pengertian-pengertian yang
sifatnya abstrak yang melandasi praktik. Praktik adalah hal-hal praktis yang
menunjukkan bagaimana sesuatu itu dilaksanakan. Lihat Jasa Ungguh
Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 78. Jadi, yang dimaksud dengan konsep pendidikan kenabian di sini
adalah ide/gagasan/pengertian-pengertian yang dibangun berdasarkan ibrah
(=pelajaran) dari kisah para nabi dalam Al-Qur’an yang sifatnya abstrak
untuk dijadikan landasan pelaksanaan pendidikan.
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2. Memformulasikan konsep pendidikan kenabian yang
dibangun dari ‘ibrah (=pelajaran) yang diambil dari
kisah para nabi dalam Al-Qur’an.

Selanjutnya  penelitian  ini  diharapkan  berguna
memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan,
khususnya ilmu pendidikan dan studi Al-Qur’an, dan menjadi
salah satu referensi bagi pemerhati, pemikir, dan pelaksana
pendidikan, serta dapat menambah khazanah intelektual
muslim. Konsep pendidikan kenabian ini juga nanti sangat
mungkin digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk membahas
relevansinya dengan kondisi pendidikan dewasa ini.

D. Kajian Pustaka

Sebagai sumber ajaran utama agama Islam, Al-Qur’an
sangat populer di kalangan peneliti dan akademisi, baik
muslim ataupun non-muslim. Kajian-kajian tentang Al-Qur’an
banyak sekali dilakukan, demikian pula dengan kisah Al-
Qur’an. Berbagai kajian atas kisah Al-Qur’an bermunculan,
baik yang berupa pembahasan secara khusus tentang kisah Al-
Qur’an, maupun yang termasuk dalam pembahasan Al-Qur’an
secara umum seperti dalam buku-buku tafsir.

Secara umum, dari sekian banyak buku yang membahas
tentang kisah Al-Qur’an, terutama kisah para nabi,
pembahasaannya hampir tidak pernah keluar dari tujuan
keagamaan yang berkisar pada 3 fokus; pertama,
mengemukakan/memaparkan kisah-kisah yang ada dalam Al-
Qur’an; kedua, menganalisis aspek bahasa/sastra, seni, atau
teknik pemaparan kisah Al-Qur’an; dan ketiga, menganalisis
aspek ‘ibrah (=pelajaran) dan/atau makna kisah Al-Qur’an.

Di antara pembahasan kisah Al-Qur’an yang cenderung
pada fokus pertama (memaparkan kisah) adalah pembahasan
yang ada pada kitab-kitab tafsir bercorak tahlily,*® buku karya

“Buku-buku tafsir Al-Quran bercorak tahlily sebagian besar
pembahasannya lebih memfokuskan pada analisis makna kata atau
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Bey Arifin yang berjudul Rangkaian Cerita Dalam Al-
QOur’an,”” buku karya Fatchur Rochman AR yang berjudul
Kisah-kisah Nyata Dalam Al-Qur’an,”® buku karya Shalah Al-
Khalidi yang berjudul Kisah-kisah Al-Qur'an,’’ buku karya
Ibnu Kasir yang berjudul Qishashul Anbiya (Kisah Para
Nabi),* buku karya Muhammad Ali Ash Shabuniy yang
berjudul Terjemahan an-Nubuwah wa al-Anbiya/ Kenabian
dan Para Nabi,”® buku karya Ahmad Bahjat yang berjudul
Nabi-nabi Allah,** buku karya K. R. M. T. H. Murdodiningrat
yang berjudul Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul Dalam
Algu’an,” buku karya Abu Ishak Ahmad bin Muhammad bin
Ibrahim al-Nisabury yang berjudul Qishash al-Anbiya’>® dan
buku karya Sami bin Abdullah al-Maghlouth yang berjudul
Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul.”’

Adapun karya-karya yang membahas tentang kisah Al-
Qur’an yang dapat dikategorikan pada fokus kedua (analisis
seni/sastra/gaya bahasa), antara lain buku yang berjudul Segi-
segi Kesusastraan Pada Kisah-kisah al-Qur’an karya A.

ungkapan tertentu. Pembahasan tentang hikmah atau pelajaran atau nilai-
nilai yang dikandung kisah itu sendiri sangat sedikit sekali, seperti dalam
buku tafsir karya Al-Thabary, buku tafsir karya Ibnu Katsir, buku tafsir
karya Al-Maraghi, buku tafsir karya Al-Baidhawy, buku tafsir karya Abu
Hayyan, dan buku tafsir karya Al-Shabuny, lebih-lebih dalam buku tafsir
karya Hamka, pembahasan kisah para nabi nampak sekali terfokus pada
penceritaannya, bahkan terkesan ditambah-tambahi. Sementara itu
pembahasan kisah dalam buku tafsir karya Muhammad Rasyid Ridha, buku
tafsir karya Sayid Qutb, buku tafsir karya Muhammad Al-Gazali, buku tafsir
karya Wahbah al-Zuhaily, dan buku tafsir karya M. Quraish Shihab memang
memberikan analisis makna/kandungan kisah yang relatif bagus, tetapi
terkesan masih terfokus pada tujuan keagamaan saja.

*(Bandung: PT. Al-Ma’arif, Cet.VII, 1971).

*)(Surabaya: Apollo, 1995).

*'Terj. Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),

**Terj. Moh. Syamsi Hasan, (Surabaya: Amelia, Cet. I, 2008).

*Terj. Arifin Jamian Maun, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, Cet. I, 1993).

54Terj. Muhtadi Kadi dan Musthofa Sukawi, (Jakarta: Qisthi Press,
2007).

*(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012).

*(t.t.: Dar al-Fikr, t.th.).

57Terj. Qasim Shaleh, dkk., (Jakarta: almahira, Cet. 5, 2014).
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Hanafi,”® buku yang berjudul al-Fann al-Qashashy fi al-
Qur’dn al-Karim karya Muhammad Ahmad Khalafullah,*
buku yang judul Dirdsat Fanniyyat fi Qashas al-Qur’an karya
Mahmid al-Bustany,”® buku yang berjudul al-Tashwir al-
Fanny fi al-Qur’dan karya Sayyid Quthb,®" buku yang berjudul
Min Rawai’i al-Qur’an karya Muhammad Said Ramadhan al-
Buthy,*? buku yang berjudul Min Balagat al-Qur'an karya
Ahmad Ahmad Badawy,* buku yang berjudul AI-Qur’an al-
Mu’jizah al-Kubra karya Muhammad Abu Zahrah,** buku
yang berjudul Qadldya al Takrar fi al-Qashash al-Qur’ani”
karya al-Qashaby Mahmid Zalth,®® buku yang berjudul Asrdr
al-Takrar fi al-Qur’dn karya Mahmiid bin Hamzah bin Nashr
al-Karamany,® buku yang berjudul Stilistika Al-Qur’an Makna
di Balik Kisah Ibrahim karya Syihabuddin Qalyubi,®’ artikel
yang berjudul Dirasah Sardiyah Tatbigiyah ala Qissati an-
Nabi Musa AS fi Surah Taha yang ditulis oleh Arifin Zara’ dan
Nadiya Dadiyur,’® dan beberapa tesis jenjang magester/s2 di
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.*’

*%(Jakarta: Pustaka Alhusna, 1984).

*(Kairo: Maktabah Anglo, Cet. III, 1965).

%(Beirut: Dar al Balagah, 1989).

%!(Kairo: Dar al Ma’arif, 1975).

%2(Damaskus: Maktabah al-Farabi, 1972).

%(Kairo: Dar Nahdah Misr, 1950).

*(Beirut: Dar al-Fikr al-'Arabiy, t.t.).

%(Kairo: Dar al Anshar, 1978).

%(Kairo: Dar al ‘Ulim, 1978).

(Yogyakarta: LKiS, 2009).

*Majallah Jami’ah al-Quds al-Maftuhah li al-Abhas wa ad-Dirasat,
Edisi ke-36, 2015.

“Muhammad Hanif, Kisah Yusuf AS dalam Al-Qur’an (Kajian
Stilistika), 2012. Musyarofah, Kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur’an (Analisis
Stilistika), 2013. M. Hasbullah, Kisah Mu jizat Nabi Musa dalam Al-Qur’an
(Analisis Stilistika), 2014. Nurul Hidayah, Komponen Percakapan (Speech
Components) dan Prinsip Percakapan (Conversational Principles) pada
Kisah Yusuf dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Pragmatik), 2015. Tika
Fitriyah, Stilistika Kisah Nabi Luth dalam al-Qur’an, 2015. Afif Kholisun
Nashoih, Kohesi dan Koherensi Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an
(Analisis Wacana), 2015.
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Sedangkan pembahasan tentang kisah Al-Qur’an yang
dapat dikategorikan pada fokus ketiga (analisis ‘ibrah
(=pelajaran) dan/atau makna) dapat dibedakan menjadi 2, yaitu
makna moral/nilai keagamaan dan makna nilai kependidikan.
Karya-karya yang membahas makna moral/nilai keagamaan
antara lain buku yang berjudul The Event of the Qur’an karya
Kenneth Cragg,” buku yang berjudul Qashas al-Qur’dn karya
Muhammad Ahmad Jadul Mawla dkk,”' buku yang berjudul
Al-Bayan al-Qashashy fi al-Quran al-Karim karya Ibrahim
‘Awdlin,” buku yang berjudul Sikolojivah al-Qissah fi al-
Qur’an karya At-Tihami Naqrah,” artikel yang berjudul
Adam’s Story in the Qur’an ditulis oleh Mlada Mikulicova,
artikel yang berjudul Wacana Naratif Kehidupan Nabi Isa
dalam Al-Qur’an ditulis oleh Toto Edidarmo,™® artikel yang
berjudul Komunikasi Interpersonal pada Kisah Ibrahim (Studi
Analisis Kisah dalam Al-Qur’an) ditulis oleh Kusnadi,” artikel
yang berjudul Through the Lens of the Adam Narrative: A Re-
consideration of Sirat al-Bagara ditulis oleh M.O. Klar,”
artikel yang berjudul Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Al-
Quran Melalui Pendekatan Interdisipliner Psikologi Sastra
ditulis oleh Hanik Mahliatussikah,”” artikel yang berjudul
Kisah Nabi Zakaria dalam Surat Maryam (Kajian Semiotika
Al-Qur’an) ditulis oleh Muwaffiqoh,”® artikel yang berjudul
Penafsiran Mirza Bashiruddin Tentang Ayat-Ayat Penyaliban,
Kewafatan dan Kebangkitan Nabi Isa AS. (Kajian Tematik
dalam Tafsir Shaghir) ditulis oleh Makmuri, Didi Junaedi, dan
M. Maimun,” artikel yang berjudul Interpretasi Kisah Nabi

"(London: George Allen & Unwin Ltd., 1971).
"!(Beirut: Dar al Jil, 1988).

”(Riyadl: Dar al Ashalah, 1990).

(Tunis: As-Syirkah al-Tunisiyah li at-Tauzi’, 1975).

" Arabiyat Vol. 1, No. 1, Juni 2014.
Istinbath/No.15/Th. XIV/Juni/2015.

" Journal of Qur’anic Studies 17.2 (2015).

" Arabi: Journal of Arabic Studies, Vol. 1, No. 2, 2016.
"0Qaf, Vol. I, No. 01, September 2016.

PDiya al-Afkar Vol. 4 No. 2 Desember 2016.



19

Musa Perspektif Naratologi Al-Qur’an ditulis oleh M. Faisol,*
dan beberapa tesis jenjang magester/s2 di Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.®

Adapun karya-karya yang membahas makna nilai
kependidikan diantaranya adalah disertasi yang berjudul Nilai
Edukatif Kisah Al-Qur’an ditulis oleh M. Radhi Al-Hafid,*
buku yang berjudul Madrasah al-Anbiya karya Muhammad
Basam Rusydi az-Zain,® artikel berjudul Nilai-nilai
Pendidikan dalam Kisah Al-Qur’an ditulis oleh Abdul
Mustaqim,® disertasi yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan
Karakter dalam Kisah Al-Qur’an ditulis oleh Muslim
Hasibuan,® artikel berjudul Komunikasi Edukatif dalam
Perspektif Alquran (Analisis Kisah Musa) ditulis oleh Khori
Robihatul Musayadah dan Evi Mu’afiah,*® dan beberapa tesis
jenjang magester/s2 di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta."’

SISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman Volume 11, Nomor 2, Maret
2017.

Y'!Ahmad Zaki Ali, Disaster Management dalam Kisah Al-Qur’an,
2012. Muhammad Rifa’i, Semiotika Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur’an, 2013.
Faik Muhammad, Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir (Studi Kitab Tafsir Al-
Misbah dan Tafsir Al-Maragi), 2013. Ahmad Fauzi, Konsep Do’a Para
Nabi dalam Al-Qur’an, 2015. Muhammad Alghifari, Makna Semiosis Kisah
Nabi Nuh dalam Al-Qur’an (Kajian Semiotika Umberto Eco), 2016.

%Disertasi di PPs. JAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Naskah Tidak
Diterbitkan, 1995).

%(Damaskus: Darul Fikri, 2001).

%Dalam Nizar Ali dan Sumedi, Antologi Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: PPs. UIN Suka dan Idea Press, 2010).

®Disertasi di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Naskah
Tidak Diterbitkan, 2015).

Sibriez: Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains Vol 1 No 1
Tahun 2016.

"Dzulhaq Nurhadi, Nilai-nilai Pendidikan Kisah Yusuf AS dalam Al-
Qur’an, 2011. Arfiansyah Harahap, Nilai-nilai Pendidikan dalam Al-Qur’an
(Studi terhadap Kisah Nabi Adam AS dalam Tafsir Al-Kabir (al-Musamma
bi) Mafatihu al-Ghaib Karya Muhammad Ar-Razi Fakhruddin), 2013.
Muhammad Mukhlis Abidin, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kisah Al-
Qur’an: Studi Perbandingan Kisah Nabi Yusuf AS dalam Tafsir Ruh al-
Ma’ani karya Mahmud al-Alusi dengan Tafsir al-Maraghi karya Ahmad
Mousthafa al-Maraghi, 2014. Isnaini, Konsep Pendidikan Islam dalam Kisah
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Dari berbagai pembahasan tentang kisah Al-Qur’an yang
disebutkan di atas, sepanjang telaahan penulis, jelas sekali
bahwa belum ada pembahasannya yang fokus pada konsep
pendidikan yang sistematis.®® Disertasi yang ditulis M. Radhi
Al-Hafid yang berjudul Nilai Edukatif Kisah Al-Qur’an
mengungkapkan nilai edukatif kisah Al-Qur’an berupa
pematangan hati nurani dan beberapa modelnya serta strategi
pembentukan nilai.*® Tampaknya, sebagaimana judul disertasi
tersebut, M. Radhi Al-Hafid hanya ingin mengungkapkan nilai
edukatifnya saja (abstraktif-normatif), belum mengarah pada
pembahasan konsep pendidikan secara sistematis. Hal ini telah
disadari oleh M. Radhi Al-Hafid sendiri dengan memberikan
saran bagi peneliti selanjutnya untuk meneruskan penelaahan
terhadap nilai edukatif kisah Al-Qur’an terutama yang terkait
dengan aspek praktis pendidikan, seperti metodologi, materi,
media, dan strategi pembelajaran.”® Sementara itu, artikel yang
ditulis oleh Abdul Mustagim dengan judul Nilai-nilai
Pendidikan dalam Kisah Al-Qur’an, hanya mengungkapkan
landasan dimensi pendidikan pada kisah Al-Qur’an, yakni
bahwa kisah Al-Qur’an membawa pesan-pesan moral dan
nilai-nilai pendidikan yang sangat berguna bagi pembaca dan
pendengar kisah tersebut untuk dijadikan ‘ibrah (=pelajaran).

Adapun buku yang berjudul Madrasah al-Anbiya’ karya
Muhammad Basam Rusydy az-Zain, disertasi yang berjudul
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah Al-Qur’an ditulis
oleh Muslim Hasibuan, dan beberapa artikel serta tesis jenjang

Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an, 2014. Agus Firmansyah, Konsep
Pendidikan Anak dalam Kisah Ibrahim dan Lugman (Studi tentang Metode
dan Materi), 2016.

%Yang dimaksud dengan konsep pendidikan yang sistematis adalah
konsep pendidikan yang memuat kesatuan unsur-unsur yang saling
berinteraksi secara fungsional dalam proses pendidikan. Unsur-unsur
pendidikan meliputi pengertian pendidikan, dasar pendidikan, tujuan
pendidikan, pendidik, peserta didik, materi pendidikan, metode pendidikan,
alat/media pendidikan, lingkungan pendidikan, dan evaluasi.

“Lihat bid, hal. 357-473.

*Lihat /bid, hal. 527.
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S2 (sebagaimana tersebut di atas) membahas berbagai moral
keagamaan yang harus dimiliki oleh manusia. Jadi, belum
mengungkapkan konsep pendidikan yang sistematis.

Oleh karena itulah, penelitian ini mencoba membahas
kisah para nabi dalam Al-Qur’an dengan maksud menemukan
konsep pendidikan yang sistematis yang diberi nama konsep
pendidikan kenabian.

E. Landasan Teori

Menurut Kuntowijoyo,”' salah satu pendekatan dalam
rangka mendapatkan pemahaman yang komprehensif terhadap
Al-Qur’an adalah apa yang dinamakan dengan pendekatan
sintetik-analitik. Pendekatan ini menganggap bahwa pada
dasarnya kandungan Al-Qur’an itu terbagi menjadi dua bagian.
Bagian pertama berisi konsep-konsep, dan bagian kedua berisi
kisah-kisah sejarah dan amsal-amsal. Bagian pertama yang
berisi  konsep-konsep, dimaksudkan Al-Qur’an untuk
membentuk pemahaman yang komprehensif mengenai nilai-
nilai ajaran Islam. Sedangkan bagian kedua yang berisi kisah-
kisah historis dan amsal, Al-Qur’an ingin mengajak
dilakukannya perenungan untuk memperoleh hikmah. Melalui
kontemplasi terhadap kejadian atau peristiwa historis dan juga
melalui metafor-metafor yang berisi hikmah tersembunyi,
manusia diajak merenungkan hakikat dan makna kehidupan.
Banyak sekali ayat yag berisi ajakan semacam itu, tersirat
maupun tersurat, baik yang menyangkut hikmah historis
ataupun menyangkut simbol-simbol. Jadi, dalam bagian
pertama kita diperkenalkan pelbagai idea-type tentang konsep-
konsep, sedangkan dalam bagian kedua kita diajak mengenal
arche-type tentang kondisi yang universal, misalnya yang
diceritakan dalam bentuk kisah kesabaran nabi Ayyub. Kisah
kesabaran nabi Ayyub ini menggambarkan tipe-tipe sempurna
yang paling purba tentang betapa gigihnya kesabaran orang
beriman menghadapi cobaan apa pun. Al-Qur’an

*'Lihat Kuntowijoyo, Paradigma ..., 327-330.
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memaksudkan penggambaran arche-type semacam ini agar
dapat ditarik pelajaran moral dari peristiwa-peristiwa empiris
yang terjadi dalam sejarah, bahwa peristiwa-peristiwa itu
sesungguhnya bersifat universal dan abadi. Bukan data
historisnya yang penting, tapi pesan moralnya. Bukan bukti
objektif-empirisnya yang ditonjolkan, tapi ta’wil subjektif-
normatifnya. Nah, memahami pesan-pesan Al-Qur’an dengan
cara ini disebut memahami secara sintetik. Hal ini dikarenakan
lebih merenungkan pesan-pesan moral Al-Qur’an dalam
rangka mensintesiskan penghayatan dan pengalaman subjektif
dengan  ajaran-ajaran  normatif.  Melalui  pendekatan
pemahaman sintetik ini dilakukan subjektivikasi terhadap
ajaran-ajaran keagamaan dalam rangka mengembangkan
perspektif etik dan moral individu. Ini berarti Al-Qur’an telah
berfungsi untuk transformasi psikologis, dan itu sangat penting
dalam rangka menciptakan syakhsiyah-islamiyah (islamic
personality), serta penyempurnaan kepribadian Islam. Sungguh
pun demikian, ajaran-ajaran keagamaan tidak hanya berfungsi
untuk transformasi psikologi seperti itu saja, tapi juga
berfungsi pada level yang objektif untuk transformasi
kemasyarakatan. Islam mempunyai tugas untuk melakukan
perubahan sosial, yaitu yang sesuai dengan cita-cita
profetiknya dalam menciptakan masyarakat yang adil dan
egaliter yang didasarkan pada iman. Cita-cita profetik
semacam ini secara eksplisit juga dinyatakan oleh Al-Qur’an,
misalnya dalam Q.S. Ali Imran/3 ayat 110. Ayat ini
menyatakan bahwa umat Islam adalah umat terbaik yang
pernah diciptakan untuk manusia yang bertugas melakukan
amar ma’ruf dan nahi munkar dalam rangka keberimanan
kepada Tuhan. Hal ini berarti bahwa misi profetik adalah
humanisasi, liberasi, dan transendensi. Persoalannya sekarang
adalah bagaimana mewujudkan cita-cita profetik itu, atau
bagaimana merumuskan secara objektif cita-cita profetik
semacam itu? Dalam kaitan ini tentu ada pendekatan lain untuk
mengoperasionalkan konsep-konsep normatif menjadi objektif
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dan empiris, yaitu pendekatan analitik. Pendekatan ini lebih
memperlakukan Al-Qur’an sebagai data, sebagai suatu
dukomen mengenai pedoman kehidupan yang berasal dari
Tuhan. Ini merupakan postulat teologis dan teoritis sekaligus.
Menurut pendekatan ini, ayat-ayat Al-Qur’an sesungguhnya
merupakan pernyataan-pernyataan normatif yang harus
dianilisis untuk diterjemahkan pada level yang objektif, bukan
subjektif. Ini berarti Al-Qur’an harus dirumuskan dalam
bentuk konstruk-konstruk teoritis. Sebagaimana kegiatan
analisis data (dalam metode sains) akan menghasilkan
konstruk, maka demikian pula analisis terhadap pernyataan-
pernyataan Al-Qur’an akan menghasilkan konstruk-konstruk
teoritis Al-Qur’an. Flaborasi terhadap konstruk-konstruk
teoritis inilah yang pada akhirnya merupakan kegiatan
qur’anic theory building, yaitu perumusan teori Al-Qur’an.

Jadi, dengan qur’anic theory building ini, maka
penyusunan teori dan/atau konsep Al-Qur’an memiliki
landasan yang sangat kuat. Dan salah satu pernyataan Al-
Qur’an yang dapat menghasilkan konstruk-konstruk teoritis
dan/atau konsep Al-Qur’an sebagaimana yang dikatakan
Kuntowijoyo di atas adalah kisah-kisah dalam Al-Qur’an.
Dengan pendekatan sintetik-analitik, kisah Al-Qur’an
memaksudkan penggambaran arche-type kehidupan agar dapat
ditarik pelajaran moral dari peristiwa-peristiwa empiris yang
terjadi dalam sejarah, dan bahwa peristiwa-peristiwa itu
sesungguhnya bersifat universal dan abadi, bukan data
historisnya yang penting, tapi pesan moralnya, bukan bukti
objektif-empirisnya yang ditonjolkan, tapi ta wil subjektif-
normatifnya.

Secara etimologis kata kisah berasal dari bahasa Arab,
mempunyai 2 arti, yaitu: (1) cerita atau rangkaian peristiwa,
dan (2) mengikuti jejak.”> Dalam Al-Qur’an kata kisah sendiri
tidak ditemukan. Al-Qur’an menggunakan kata yang berarti
kisah dengan bentuk kata yang lain, yakni dalam bentuk

“Manna’ al-Qaththan, Mabdbhits ..., 305.
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mashdar (gashash),” fi’il mdadhi (qash-sha/ qa-shash-naa),”*
fi'il mudhari’ (ya-qush-shu/ ya-qush-shuun/ na-qush-shu),”
dan fi’il amr (ug-sush/ qush-shi).”® Semua kata ini ada yang
mengacu pada arti kisah yang pertama, di antaranya pada Q.S.
Ali Imran/3 ayat 62,°” dan ada yang mengacu pada arti kisah
yang kedua, seperti pada Q.S. al-Kahfi/18 ayat 64, serta ada
yang berarti menerangkan, seperti pada Q.S. al-An’am/6 ayat
57.7

Secara terminologis, ada beberapa definisi kisah. Al-
Siba’i al-Bayumy, sebagaimana dikutip oleh A. Hanafi,'®
memaknai kisah sebagai karya sastra seorang sastrawan, yang
ingin menggambarkan kondisi tertentu (seperti tentang sejarah,
moral, dan latar), dengan penggambaran yang bersumber dari
perasaan pribadi, pikiran yang muncul dari perasaan ini, dan
dari kecenderungan pendapat yang sesuai dengan perasaan dan
pemikirannya, sehingga kepribadiannya tercermin dalam
penggambaran tersebut, yang membedakannya dari orang lain
yang menulis hal yang sama.

Muhammad Ahmad Khalafullah mendefinisikan kisah
sebagai karya sastra seorang pengkisah/pengarang atas
berbagai peristiwa yang dialami seorang tokoh fiktif atau tokoh
historis tetapi peristiwanya fiktif, atau peristiwa-peristiwa itu
betul-betul dialami oleh seorang tokoh tetapi kemudian
dikemas secara artistik, sehingga di sana sini ada penambahan

“Diantaranya pada Q.S. Ali Imran/3 ayat 62.

*Diantaranya pada Q.S. al-Qashash/28 ayat 25 dan Q.S. al-Mu’min/40
ayat 78.

“Diantaranya Q.S. al-Naml/27 ayat 76, Q.S. al-An’am/6 ayat 130, dan
Q.S. Yusuf/12 ayat 3.

*Diantaranya Q.S al-A’raf/7 ayat 176 dan Q.S. al Qashash/28 ayat 11.

@l jaaidll sl 13 () (Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar)

Mlaad Laa Jile e a3 i (Lalu mereka berdua kembali mengikuti
jejak mereka)

Poslaldll 52 545 Gall pady d Y aSall o) (Penetapan hukum itu hanya
oleh Allah, Dia menerangkan kebenaran dan Dia pemberi penjelasan yang
paling baik)

' A, Hanafi, Segi-segi ..., 13-14.
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dan pengurangan.'”’  Selanjutnya Muhammad Ahmad
Khalafullah membagi kisah ke dalam 3 macam, yaitu (1)
kisah “sejarah™ (al-gishshah at-tarikhiyah); (2) kisah
perumpamaan (al-qishshah at-tamtsiliyah), dan (3) kisah
legenda/mitos (al-qishshah al-usthiirah). Kisah sejarah adalah
kisah yang menceritakan tokoh-tokoh tertentu seperti para nabi
dan orang-orang terdahulu sebagai sebuah realitas sejarah.
Kisah perumpamaan menunjuk pada suatu kisah yang
peristiwa-peristiwanya hanyalah untuk menjelaskan dan
menerangkan. Model ini tidak mengharuskan peristiwa-
peristiwanya harus faktual, melainkan cukup berupa cerita
fiktif. Kisah legenda atau mitos mengarah pada kisah yang
didasarkan pada suatu mitos. Biasanya kisah mitos
dimaksudkan untuk memperkuat suatu tujuan pemikiran atau
menjelaskan suatu problem pemikiran.'®?

Manna’ al Qaththan, Musthafa Muhammad Sulaiman, dan
T. M. Hasbi Ash Shidddieqy'” memaknai kisah Al-Qur’an
sebagai berita Al-Qur’an mengenai hal ihwal umat masa
lampau, nubuwat (kenabian) sebelumnya, dan peristiwa yang
terjadi saat Al-Qur’an diturunkan. Dari kategori ini, jelas sekali
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi semasa Al-Qur’an
turun dan diberitakan Al-Qur’an —termasuk kisah Nabi
Muhammad yang ada dalam Al-Qur’an — tidak dikategorikan
sebagai kisah para nabi dalam Al-Qur’an, tetapi dikategorikan
sebagai rekaman peristiwa masa Nabi Muhammad.

Dari keterangan para pakar di atas, jelas sekali adanya
kesamaan pandangan bahwa Al-Qur’an bukan kitab sejarah.
Kisah Al-Qur’an hanyalah merupakan salah satu dari sarana
yang dipergunakan Al-Qur’an untuk mewujudkan tujuan-
tujuannya. Dan sebagaimana lazimnya karya sastra, kisah Al-

"""Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann ..., 118.

" Ibid, 119-120.

l03Lihat, Manna al Qaththan, Mabdahits ..., 306; Musthafa Muhammad
Sulaiman, Al-Qishshah fi al-Qur’dn al Karim, (Mesir: Amanah, 1994), 16;
dan T. M. Hasbi ash Shiddieqy, l/mu-ilmu Al-Qur’an, (Jakarta, Bulan
Bintang, 1972), 176.
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Qur’an juga memiliki apa yang disebut oleh Robert Stanton
sebagai fakta cerita, yaitu tokoh, alur/peristiwa, dan latar.'®
Dengan demikian, kisah Al-Qur’an sangat relevan dikaji
dengan pendekatan telaah sastra.

Al-Qur’an tampaknya memanfaatkan faktor-faktor
psikologis kisah sebagai salah satu senjata untuk berdebat dan
berdialog, menyampaikan berita gembira dan ancaman,
menjelaskan dan  mengukuhkan dakwah Islam, dan
meneguhkan hati Nabi SAW dan hati para pengikutnya dari
kaum Muhajirin dan Anshar.'® Untuk tujuan ini, Al-Qur’an
menyatakan:

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami -ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami
teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman.” '°

Pengaruh kisah di jazirah Arab pada saat Al-Qur’an turun
sangat besar. Kisah menjadi andalan para musuh dakwah
ketika mereka berupaya melakukan tipu daya terhadap Nabi
Muhammad SAW dan menandingi Al-Qur’an. Nadlr bin
Harits, menurut sebuah sumber, pernah melakukan hal ini.
Seperti halnya Nabi Muhammad SAW, ia duduk
memperdengarkan kisah-kisah dari Persia dan kisah-kisah
Rustum dan Ekspanderia kepada orang-orang Quraisy agar
mereka meninggalkan Nabi SAW.'%7

Dengan kisah, Al-Qur’an tidak semata-mata bercerita,
tetapi sebenarnya ingin menyampaikan sesuatu kepada
pendengar. Penampilan berbagai peristiwa (plot) yang

'"Robert Stanton menyebut tokoh, plot, dan latar sebagai fakta cerita,

karena ketiga hal inilah yang akan dihadapi, dan dapat diimajinasi oleh
pembaca secara faktual jika membaca cerita. Lihat Burhan Nurgiyantoro,
Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, Cet.
111, 2000), 216.

19Nuhamamd Ahmad Khalafullah, 4/-Fann ..., 6.

'%Q.S. Had/11 ayat 120.

"“’Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann ..., 6.
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eksistensinya terwujud dalam tokoh dan latar pada hakikatnya
juga bermakna pengemukaan gagasan.'® Di dalam kisah, apa
yang disebut oleh Scholes sebagai an imitation of life (tiruan
kehidupan) itu disajikan, sehingga pendengar akan lebih
memahami  hidup dan problematika-problematikanya.'”
Beragam tokoh, narasi, dan dialog di dalam kisah akan
membawa pendengar kepada sebuah dunia yang like life, dunia
yang seperti nyata. Aneka ragam watak orang dengan segala
pikiran, kemauan, dan prilakunya yang ditemukan dalam
kehidupan nyata dapat dibaca dalam kisah dari berbagai
macam tokoh, narasi, dan dialognya.

Tepat sekali apa yang dikatakan oleh Abdul Mustaqim
bahwa kisah Al-Qur’an mampu memadukan tiga aspek
sekaligus, yaitu pertama, dimensi haqiqi-wdqi’i, artinya bahwa
cerita itu benar-benar terjadi, bukan fiktif; kedua, dimensi al-
fanni al-balaghi, yakni cara menuturkan kisah itu dengan
indah dan mengesankan, meski kadang ada kisah yang
diulang-ulang, tetapi cara pengulangannya tidak monoton,
melainkan variatif-kreatif, sesuai dengan pesan moral yang
hendak dituju oleh al-Qur'an; dan ketiga, dimensi at-ta’limi wa
at-tarbawi, yakni bahwa kisah-kisah itu mengandung pesar-
pesan moral bagi pendidikan manusia.''® Dan lebih tegas lagi
Abdul Mustaqim juga mengatakan bahwa salah satu tujuan
kisah Al-Qur’an adalah tujuan edukatif, yakni bahwa kisah Al-
Qur’an membawa pesan-pesan moral dan nilai-nilai
pendidikan yang sangat berguna bagi pembaca dan pendengar
kisah tersebut untuk dijadikan ‘ibrah (=pelajaran).'"!

Adapun khusus mengenai relevansi kisah para nabi dalam
Al-Qur’an dan konsep pendidikan, Muhammad Basam Rusydy

108
109

Burhan Nurgiyantoro, Teori ..., 92.
Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Bandung: Pustaka
Jaya, 1992), 15.

""Abdul Mustagim, Nilai-nilai Pendidikan dalam Kisah Al-Qur’an,
dalam Nizar Ali dan Sumedi, Antologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PPs.
UIN Suka dan Idea Press, 2010), 227.

"Ibid., 229.
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az-Zain menyatakan bahwa dari gambaran kehidupan para nabi
yang ada dalam Al-Qur’an, jelas sekali bahwa para nabi
membangun dasar akidah yang benar, memfungsikan akal dan
menghilangkan kebodohan, mengajak pada pembaharuan, serta
memperbaiki jalan hidup manusia. Para nabi diutus untuk
menjadikan manusia sebagai khalifah, membina akidah dan
akhlak manusia, memperbaiki sifat dan karakter manusia,
mengembangkan nalar dan potensi manusia. Ringkasnya
tujuan diutusnya  para nabi adalah untuk pembentukan

"2 atau yang sering diungkapkan dengan istilah
113

manusia,
“memanusiakan manusia” sebagai intisari dari pendidikan.
Bagi Muhammad Basam Rusydy az-Zain kehidupan para nabi
diibaratkan seperti sebuah sekolah. Hal inilah yang telah
menginspirasinya dalam menyusun buku yang berjudul
Madrasah al-Anbiya’.

Dengan berpijak pada gagasan Kuntowijoyo yang
dinamakan dengan Qur’anic theory building, yaitu perumusan
teori Al-Qur’an, dan konsep hubungan kisah dan pendidikan
yang dikemukakan oleh Abdul Mustaqim, serta teori kenabian
yang dikemukakan oleh Muhammad Basam Rusydi az-Zain di
atas, maka penelitian yang bermaksud menemukan teori
pendidikan qur’ani berupa konsep pendidikan yang dielaborasi
dari kisah para nabi dalam Al-Qur’an, yang selanjutnya
dinamakan dengan konsep pendidikan kenabian, dapat
dinyatakan memiliki landasan teoritis yang sangat kuat. Untuk
melakukan kajian ini, tentu saja harus didukung oleh
pendekatan multidisipliner yang melibatkan ilmu tafsir, ilmu
sastra, dan ilmu pendidikan yang dibahas secara khusus pada
bab II.

F. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan multidisipliner. Penelitian kualitatif dalam arti

"*Muhammad Basam Rusydy az-Zain, Madrasah ..., 10.

" Ahmad Tafsir, Filsafat ..., 33.
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memfokuskan penelitian pada analisis dan pemaknaan. Bukan
semata-mata penekanan pada jenis data, tetapi lebih
menekankan pada penelaahan esensi, serta mencari makna
dibalik frekwensi dan variasi dengan menggunakan pola
divergen, horizontal, kreatif, dan herarkis, disamping pola pikir
konvensional linier dan non-linier.'"

Sedangkan pendekatan multidisipliner yang dimaksudkan
di sini secara definitif adalah penelitian yang melibatkan lebih
dari satu disiplin ilmu. Pendekatan multidisipliner tersebut
dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu, a) multidisiplin itu
sendiri, b) transdisiplin atau antardisiplin, dan c) krosdisiplin
atau interdisiplin. Dasar perbedaan ketiga macam pendekatan
multidisipliner tersebut adalah intensitas hubungan antar ilmu
yang bersangkutan. Dalam model pertama (multidisiplin)
kedudukan ilmu relatif sama, hubungan masing-masing ilmu
relatif longgar. Dalam model yang kedua (antardisiplin) dan
model yang ketiga (interdisiplin) salah satu ilmu memiliki
posisi yang lebih dominan. Perbedaannya, dalam model yang
ketiga (interdisiplin) ilmu-ilmu yang terlibat seolah-olah telah
lebur menjadi satu dengan cara menetapkan pola-pola
hubungan yang tetap, termasuk teori dan metodenya.'"

Adapun pendekatan multidisipliner yang digunakan di sini
adalah model yang pertama (multidisiplin), dalam upaya
mengembangkan disiplin ilmu pendidikan dengan disiplin ilmu
lain yang relevan, serta memadukan cara kerja sejumlah
bidang keahlian dan spesialisasi untuk menghasilkan atau
membangun teori, menemukan dan mengembangkan suatu
konsep.''® Maka penelitian ini menempatkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang mengandung kisah para nabi sebagai sentral
kajian. Ayat-ayat itu diperlakukan sebagai “teks”, namun tetap
bertitik tolak dari kewahyuannya, sesuai dengan fungsi

"“Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:

Rake Sarasin, 1990), 6.

115Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. XIII, 2015), 330-331.

""Noeng Muhadjir, Metodologi ..., 108.
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Alquran, maka dikembangkan pemaknaan kualitatif, sambil
tetap berkonsultasi dengan kerangka teoritisnya secara
multidisipliner yang mencakup [lmu Tafsir, Ilmu Sastra, dan
[Imu Pendidikan.

Dalam pendekatan multidisipliner ini dipadukan beberapa
metode dari disiplin ilmu yang relevan. Di sini akan dipadukan
antara metode tafsir mawdhu'i dari disiplin ilmu tafsir/ilmu
agama islam dengan metode Strukturalisme dan Hermeneutika
dari disiplin ilmu sastra, serta dengan ilmu pendidikan
(penjelasan lebih lanjut pada Bab II). Hal ini memungkinkan
karena prosedur metode-metode tersebut, di samping dapat
dibaurkan, juga pentahapannya dapat diurut sedemikian rupa,
sehingga merupakan suatu keterkaitan yang sistematis.
Meskipun demikian, sejak pada perencanaan penelitian,
sampai pada operasionalisasi metodologisnya, disadari
kelemahan pemaduan ini. Kelemahan itu, terutama karena
masing-masing metode mempunyai landasan filosofis dan
sistem pengembangannya sendiri-sendiri. Untuk mengatasi
kelemahan ini, dilakukan pemilahan sesuai dengan tahapan
penelitian. Tahap menyunting dan meringkas kisah para nabi
dalam Al-Qur’an, orientasi metodologisnya pada metode tafsir
mawdhu’i. Tahap menguraikan spesifikasi struktur dan makna
kisah para nabi dalam Al-Qur’an, orientasi metodologisnya
pada metode strukturalisme dan hermeneutika. Dan tahap
konseptualisasi pendidikan kenabian, orientasi metodologisnya
pada [lmu Pendidikan.

Dengan multipendekatan seperti disebutkan dan dengan
pemaduan metode-metode di atas, daya tarik tema kasus atau
wacana yang dimunculkan kisah para nabi dalam Al-Qur’an
dibawa ke dalam pengalaman nyata manusia, utamanya dalam
konseptualisasi pendidikan kenabian. Spesifikasi dan tema
kisah para nabi dalam Al-Qur’an ditampilkan lewat simbol-
simbol untuk mengejar makna dan fenomena yang lebih
esensial dari konsep pendidikan yang dikandungnya.
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Jadi, penelitian ini menempatkan kisah para nabi dalam
Al-Qur’an sebagai sentral kajian. Kisah para nabi tersebut
dihimpun, diolah, dan dianalisis melalui pemaduan antara
metode tafsir mawdhu’i dengan metode Strukturalisme dan
Hermeneutika serta Ilmu Pendidikan dengan prosedur dan
tahapan sebagai berikut:

1. Tahap penghimpunan ayat-ayat yang mengandung kisah
para nabi dalam Al-Qur’an dan penyuntingan kisah
dengan penekanan pada unsur-unsur kisah. Ayat-ayat itu
ditata terkadang dalam hubungan linier, dan terkadang
juga dalam hubungan non-linier. Suntingan kisah
menjadi bahan pertimbangan dalam pemaknaan.

2. Tahap strukturisasi dan analisis unsur-unsur intrinsik
dalam rangka pemaknaan kisah para nabi dalam Al-
Qur’an dengan bentuk yang sistematis.

3. Tahap perumusan dan penyusunan konsep pendidikan
kenabian yang didasarkan pada struktur dan makna kisah
para nabi dalam Al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari dari 5 bab. Bab pertama memuat
pendahuluan, memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab kedua
berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri
dari Ilmu Tafsir (Tafsir Mawdhu’i), Ilmu Sastra
(Strukturalisme dan Hermeneutika), dan Konsep Umum
Pendidikan. Bab ketiga menyajikan analisis struktural kisah
para nabi dalam Al-Qur’an, terbagi menjadi analisis unsur-
unsur intrinsik kisah para nabi dalam Al-Qur’an dan estetika
struktur kisah para nabi dalam Al-Qur’an. Bab keempat
membangun konsep pendidikan kenabian. Bab kelima berupa
penutup, berisi simpulan dan saran.






BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis intrinsik terhadap struktur
kisah para nabi dalam Al-Qur’an dapat dinyatakan
bahwa kisah para nabi dalam Al-Qur’an tidak bisa
disebut secara mutlak sebagai sejarah, sebagaimana juga
tidak bisa disebut secara mutlak sebagai karya sastra.
Kisah para nabi dalam Al-Qur’an terkadang
diungkapkan hanya dengan kalimat-kalimat berita atau
bersifat informatif, tanpa menggunakan unsur-unsur
intrinsik seperti sebuah karya sastra. Ini berarti kisah
para nabi dalam Al-Qur’an dapat dikatakan sebagai
sebuah berita yang harus diterima kebenarannya
sebagaimana sejarah. Namun terkadang kisah para nabi
dalam Al-Qur’an diungkapkan juga dalam bentuk
naratif, yakni memanfaatkan unsur-unsur intrinsik —
seperti tokoh, plot/alur cerita, latar, dan dialog —
sebagaimana sebuah karya sastra, sehingga seolah-olah
seperti sebuah novel atau cerpen. Jadi, sangat mungkin
mengkategorikan kisah para nabi dalam Al-Qur’an
sebagai fiksi historis (historical fiction), yakni sejarah
yang diungkapkan dalam bentuk karya sastra, atau
sebuah karya sastra yang dibangun dari petikan-petikan
sejarah. Dari sini tampak sekali bahwa struktur kisah
para nabi dalam Al-Qur’an memiliki karakteristik
tersendiri yang sulit untuk ditiru oleh teori-teori sastra
biasa, karena merupakan keterpaduan antara aspek
edukasi dan aspek seni yang terkandung di dalamnya.
Aspek edukasi berupa ‘ibrah (=pelajaran) yang dapat
dijadikan pedoman hidup manusia untuk membentuk
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dirinya menjadi manusia seutuhnya. Sedangkan aspek
seni berupa kemampuan ungkapan bahasa Al-Qur’an
dalam memaparkan kisah para nabi yang dapat
mempengaruhi jiwa dan akal manusia sehingga bisa
menerima  hidayah/petunjuknya  (al-lughah  al-
‘athifiyah). Dengan demikian, struktur kisah para nabi
dalam Al-Qur’an merupakan indikator bahwa Al-Qur’an
adalah kitab hidayah/petunjuk dari Tuhan Yang Maha
Esa, dan tentu saja yang terpenting dari kisah para nabi
tersebut adalah ‘ibrah (=pelajaran) yang harus diambil
dari kisah para nabi tersebut.

. Dengan menggunakan metode majaz khithabi dalam

pembacaan terhadap kisah para nabi dalam Al-Qur’an,
ditemukan ‘ibrah (=pelajaran) dalam bentuk konsep
pendidikan  kenabian. Adapun substansi konsep
pendidikan kenabian yang diambil dari ‘ibrah
(=pelajaran) kisah para nabi dalam Al-Qur’an adalah
spritualitas  pendidikan. Yang dimaksud dengan
spritualitas di sini adalah hal-hal yang berkaitan
dengan kejiwaan manusia berbasis ketundukan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dengan semboyan Tuhan ada,
maka saya ada, atau saya ada, karena Tuhan ada. Dengan
demikian, spritualitas pendidikan — sebagai substansi
dari konsep pendidikan kenabian — dapat diartikan
proses pendidikan seolah-olah seperti sebuah “kawah
candradimuka” yang menggembleng jiwa manusia untuk
tunduk kepada Tuhan Yang Maha Esa menuju
terbentuknya manusia yang seutuhnya. Hal ini dapat
ditemukan dalam konsep pendidikan kenabian yang
tercermin dari 10 unsur pendidikan, yaitu:

a) Hakikat pendidikan dalam konsep pendidikan
kenabian adalah proses kehidupan manusia sejak
prenatal hingga wafat, yakni kehidupan manusia yang
senantiasa diwarnai dengan pertarungan antara yang
baik dan yang jahat. Yang baik harus diperjuangkan,
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sedangkan yang jahat harus dilenyapkan. Kesadaran
penuh di dalam jiwa tentang adanya kebenaran yang
harus diperjuangan demi melawan kejahatan yang
harus dilenyapkan adalah sunnatullah  untuk
mendidik manusia menjadi seutuhnya.

b) Dasar pendidikan dalam konsep pendidikan kenabian

adalah wahyu Tuhan dan akal yang sehat/logis
manusia. Wahyu Tuhan dan akal yang sehat/logis
manusia mencerminkan nilai yang universal tentang
keseluruhan aspek kehidupan manusia. Wahyu Tuhan
dan akal yang sehat/logis manusia merupakan sumber
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat
mengantarkan pada aktivitas yang dicita-citakan,
yakni membentuk manusia seutuhnya.

Tujuan pendidikan dalam konsep pendidikan
kenabian adalah membentuk manusia seutuhnya yang
senantiasa mampu  menebar  kebaikan  dan
melenyapkan keburukan, selamat dan menyelamatkan
manusia dari keangkaramurkaan. Manusia seutuhnya
di sini adalah manusia yang memiliki 4 ilmu secara
integratif, yaitu ilmu ketuhanan, ilmu kemanusiaan,
ilmu kealaman, dan ilmu mistik, sehingga hidupnya
seimbang antara kebutuhan jiwa dan raga, individu
dan masyarakat, sejalan antara ilmu dan amal, dan
selamat dunia dan akhirat.

d) Pendidik dalam konsep pendidikan kenabian adalah

e)

pewaris para nabi yang mengemban tanggung jawab
amanah Tuhan. Jati diri seorang pendidik adalah
kesadaran bahwa dia berada dalam sebuah tanggung
jawab untuk menyelamatkan orang lain dari
keangkaramurkaan.

Peserta didik yang utama dalam konsep pendidikan
kenabian adalah masyarakat. Hanya saja, masyarakat
seutuhnya akan bisa terwujud setelah ditopang oleh
keutuhan pribadi. Oleh karena itu lah peserta didik
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yang pertama adalah diri pribadi masing-masing.
Setiap orang harus menyadari kewajibannya untuk
mendidik dirinya sendiri tanpa kecuali.

Materi  pendidikan dalam konsep pendidikan
kenabian ada 4 bidang ilmu, yaitu (1) ilmu
ketuhanan, (2) ilmu kemanusiaan, (3), ilmu alam, dan
(4) ilmu mistik. Ilmu ketuhanan adalah ilmu yang
membahas tentang kepercayaan dan ketaatan hanya
kepada Tuhan. Ilmu kemanusiaan adalah ilmu yang
berbicara tentang hakikat manusia dan tata cara
hubungan antar sesama manusia. [lmu kealaman
adalah ilmu yang mempelajari tata cara pemanfaatan
alam. Dan ilmu mistik adalah ilmu yang membahas
tentang adanya kekuatan di balik realitas. Ilmu
ketuhanan, ilmu kemanusiaan, dan ilmu kealaman
harus ditranspormasikan kepada setiap orang/peserta
didik secara seimbang dan integratif, sehingga secara
otomatis memperoleh ilmu mistik

g) Metode pendidikan yang paling mendasar dalam

konsep pendidikan kenabian adalah metode do’a. Inti
do’a adalah permohonan kepada Tuhan agar diberi
kebaikan dan dijauhkan dari keburukan. Banyak
harapan dalam setiap do’a, salah satunya menggiring
seseorang menuju ke arah yang lebih baik dan
menjauh dari keburukan.

h) Alat/media pendidikan yang paling menojol dalam

konsep pendidikan kenabian adalah hukuman dan
ganjaran.  Hukuman  sangat  efektif  dalam
menunjukkan suatu kesalahan, sebaliknya ganjaran
akan mempertegas sebuah kebenaran.

Lingkungan pendidikan yang paling signifikan dalam
konsep pendidikan kenabian adalah masyarakat.
Pendidikan yang berasal dari masyarakat, oleh
masyarakat, dan untuk masyarakat menimbulkan rasa
self of belonging terhadap keadaan atau kondisi yang
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ada dalam masyarakat, yang pada gilirannya tentu
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap keberlangsungan kehidupan masyarakat
yang mengelilinginya, dan akhirnya terwujudlah
masyarakat seutuhnya.

j) Evaluasi pendidikan yang paling menonjol dalam
konsep pendidikan kenabian adalah evaluasi diri.
Evaluasi diri artinya setiap orang mengevaluasi hasil
kerjanya sendiri. Salah satu bentuk evaluasi diri
adalah meminta ampun kepada Tuhan sebagaimana
yang dicontohkan oleh para nabi.

B. Saran

Sebagaimana dimaklumi, bahwa penelitian ini mengkaji
kisah para nabi dalam Al-Qur’an dengan perspektif
pendidikan. Oleh karena itu ada 2 hal yang barangkali perlu
disarankan kepada para penggiat peneliti Al-Qur’an, yaitu:

1. Sangat mungkin dilakukan kajian terhadap kisah para
nabi dalam Al-Qur’an dengan perspektif yang lain,
misalnya politik, ekonomi, hukum, sosial, dan budaya.

2. Analisis bahasa dan sastra harus dijadikan landasan
metodologis bagi penelitian Al-Qur’an/ Tafsir, karena
Al-Qur’an berbahasa Arab dan bahasa yang digunakan
sarat dengan unsur-unsur seni. Tanpa menggunakan
analisis bahasa dan sastra, tentu sulit dalam menangkap
makna yang dikandung Al-Qur’an.

Akhirnya, semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan
mendapatkan ridha dari Allah SWT. Amin .... (wallahu a’lam)
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